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ABSTRAK 

 

 

Proses pengiris lontongan kemplang pada umumnya masih menggunakan alat 

yang sederhana dan manual. Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah 

Membuat alat pengiris lontongan kemplang dengan menggunakan teknologi tepat 

guna dan mempermudah untuk melakukan pengirisan lontongan kemplang secara 

otomatis. 

Merancang bangun alat pengiris lontongan kemplang yang mekanis dengan empat 

mata pisau, membandingkan alat pengiris lontongan kemplang yang manual  

dengan alat pengiris lontongan kemplang menggunakan empat mata pisau dengan 

penggerak motor listrik. Sistem kerja alat pengiris lontongan kemplang, motor 

listrik dinyalakan dan setelah putaran stabil, dilakukan  dengan cara memasukan 

lontongan kemplang kedalam tempat penampungan pisang kemudian di dorong 

menuju mata pisau yang berputar agar lontongan teriris kemudian lontongan akan 

keluar melalui tempat corong dengan berbentuk lontongan yang telah teriris. 

Setelah dilakukan uji kinerja mesin, proses pemotongan lontongan  kemplang 

yang telah dilakukan mendapatkan data hasil rata-rata 1040 gram berat lontongan 

kemplang memakan waktu 120 detik dan menghasil kan potongan yang bagus 740 

gram dan yang cacat 280 gram. Manfaat pertama yang di dapatkan ketika memilih 

mesin pengiris lontongan kemplang yang otomatis adalah lebih efisien, lebih 

mudah dan hemat waktu yang otomatis adalah lebih rendah pada biaya produksi 

 

Kata Kunci : Alat pengiris, dan kemplang, 
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ABSTRACT 

 

In general, the process of slicing kemplang lontongan still uses simple and 

manual tools. The purpose of this thesis is to make a lontongan kemplang slicer 

using appropriate technology and make it easier to do lontongan kemplang 

slicing automatically.  

Designing a mechanical lontongan kemplang slicer with four blades, comparing a 

manual lontongan kemplang slicer with a kemplang lontongan slicer using four 

blades with an electric motor drive. The working system of the lontongan 

kemplang slicer, the electric motor is turned on and after the rotation is stable, it 

is done by inserting the kemplang lontongan into the banana shelter then pushing 

it towards the rotating blade so that the lontongan slices then the lontongan will 

come out through the funnel in the form of a sliced lontongan. After the machine 

performance test was carried out, the process of cutting the kemplang lontongan 

kemplang that had been carried out obtained data on the average yield of 1040 

grams, the weight of the kemplang lontongan took 120 seconds and resulted in 

740 grams of good cuts and 280 grams of defects. The first benefit that one gets 

when choosing an automatic kemplang slicer is that it is more efficient, easier and 

saves time, which automatically is lower in production costs.  

 

Keywords: slicer, and kemplang, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sumatera Selatan memiliki banyak jenis makanan tradisional. 

Makanan tradisional yang ada di Sumatera Selatan dapat dijadikan aset untuk 

menambah pendapatan daerah. Makanan tradisional Sumatera Selatan 

diantaranya pempek, tekwan,  model,  laksan,  celimpungan,  kerupuk,  kue  

delapan  jam  dan sebagainya. Salah satu makanan yang disukai sebagian 

umum masyarakat adalah kerupuk (Iljas, Dalam Sugito 2015 Hal.2). 

Salah satu olahan dari bahan ikan yaitu kemplang ikan, yang banyak 

dibuat oleh masyarakat di Sumatera Selatan. Kemplang banyak disukai oleh 

semua kalangan, baik orang tua dan anak-anak. Kemplang adalah  produk 

makanan tradisional yang dibuat dari campuran bahan baku ikan yang 

dicampur tepung tapioka. Bahan dasar pembuatan kemplang Palembang 

biasanya berasal dari jenis ikan sungai, seperti ikan tenggiri, gabus dan 

belida. Keberadaan ikan Belida sudah jarang dijumpai, karena penangkapan 

yang terus-menerus dan sedikitnya usaha untuk pengembangbiakan  ikan  ini, 

maka pembuatan kerupuk banyak menggunakan ikan gabus (Ophiochepalus 

striatus) (Saraswati, dalam Deny Utomo 2011, hal 13). 

Bahan dasar pembuatan kerupuk udang atau ikan adalah tepung 

tapioka dengan penambahan bumbu-bumbu seperti bawang putih, bawang 
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merah, garam, gula, air. Semakin banyak komposisi udang ataupun ikan yang 

digunakan dianggap mutu kerupuk semakin tinggi. 

Kemplang merupakan makanan kecil yang dibuat dari tepung yang 

halus dan selama penggorengan mengalami pengembangan volume dan 

berongga. Pada prinsipnya tahapan proses pembuatan kemplang Palembang 

meliputi penggilingan, pencampuran bahan, pembuatan lontongan kemplang, 

perebusan, pengeringan angin (setengah kering) selama 40 jam, pengirisan 

dengan ketebalan 2 sampai 3 mm, penjemuran, dan penggorengan.  

Dari tahapan pengolahan yang memerlukan waktu proses cukup lama 

adalah tahap pemotongan lenjeran dan tahap pengeringan irisan lontongan 

kemplang, kedua unit operasi tersebut dapat menurunkan efisiensi, biaya, 

waktu dan tenaga. Salah satu kendala mekanisme proses yang dihadapi oleh 

banyak industri kemplang khususnya di Palembang adalah proses 

pemotongan lontongan kemplang. Pemotongan lontongan kemplang tidak 

dapat dilakukan ketika setelah selesai proses perebusan, hal ini dikarenakan 

lontongan kemplang masih lengket ketika dilakukan pengirisan. lontongan 

kemplang menjadi tidak lengket perlu didiamkan selama 40 jam setelah 

perebusan dengan tujuan untuk menurunkan kadar air sehingga 

mempermudah proses lanjut pada unit operasi pengirisan lontongan 

kemplang.  

Dari uraian-uraian diatas, sehingga penulis menyusun tugas akhir ini 

dengan judul : “Perancangan Dan Pembuatan Alat Pengiris Lontongan 

Kemplang Dengan Penggerak Motor Listrik” 
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1.2. Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah yang akan dibahas penulis dalam 

perancangan dan pembuatan alat, antara lain adalah : 

1. Bagaimana merancang dan membuat suatu mesin pengiris lontongan 

kemplang dengan kualitas yang sama dengan ketentuan ketebalan 

kemplang 1-3 mm. 

 

1.3. Batasan Masalah  

Mengingat begitu luasnya permasalahan yang akan dibahas, maka 

penulis membatasi permsalahannya, sebagai berikut : 

1. Rancangan gambar alat pengiris lontongan kemplang  

2. Menghitung besar gaya yang diperlukan untuk mengiris lontongan 

kemplang  

 

1. 4. Tujuan  

Adapun tujuan dari pada perancangan alat pengiris lontongan 

kemplang, adalah :  

1. Membuat alat pengiris lontongan kemplang dengan menggunakan 

teknologi tepat guna. 

2. Mempermudah untuk melakukan pengirisan lontongan kemplang secara 

otomatis. 
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1. 5. Manfaat  

Adapun manfaat dari pada perancangan alat pengiris lontongan 

kemplang, adalah :  

1. Agar bisa memahami perancangan dan pembuatan alat pengiris lontongan 

kemplang. 

2. Mempermudah kerja dalam dunia industri makanan. 



32 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Daryanto, Mesin perkakas Bengkel, Jakarta : PT. Rineka Cipta Cet IV, 2002 

Iljas, N., 1995. Peranan Teknologi Pangan dalam Peranan Meningkatkan Citra 

Makanan Sumatera Selatan. Pidato Pengukuhan Guru Besar Tetap pada 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Palembang.. 

 

Menggambar Mesin menurut standar ISO, G Takeshi Sato N Sugiarto H  

Sularso dan Suga Kiyokatsu, Dasar Perencanaan dan Pemilihan Elemen Mesin, 

Jakarta : PT. Pradnya Paramita, Cet. XI, 2004 

Subagyo Joko, Metode Penelitian Jakarta : PT. Rineka Cipta, Cet, VII, 2015 

Saraswati., 1986. Prinsip Proses dan Teknologi Pangan. Bandung (ID) : Alfabeta. 

Saraswati., 1983. Kerupuk Ikan Tenggiri. Bharata: Jakarta. 

 

 

 

 

 

                        

 

 

 

 

 

 

 

 


